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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

Hasil desk study yang meliputi kajian teoritis dan kajian empiris menunjukkan perlunya 

penyuluhan tentang penggunaan ruang publik di kawasan perumahan. Dapat dijumpai berbagai 

jenis ruang publik di perumahan, seperti taman, jalan, trotoar, lapangan, dll.  Jaringan jalan 

merupakan jenis ruang publik yang umumnya mengalami konflik pemanfaatan ruang 

antarpenggunanya. Sebagai ruang publik telah ada petunjuk penggunaan jalan secara detil tetapi di 

lapangan hal ini tidak dipahami secara tegas oleh masyarakat pengguna. Atas dasar hal tersebut maka perlu dilakukan “Penyuluhan Arahan Penggunaan Jalan di Perumahan untuk Meredam Konflik AntarPengguna” dengan kasus penggunaan badan jalan di perumahan RW 04 Keruhan 
Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi. Jalan yang seharusnya digunakan untuk 

masyarakat umum digunakan untuk kepentingan pribadi seperti sebagai tempat parkir, tempat 

berusaha, tempat venue acara kenduri, dan lain-lain. Berdasarkan hasil penyuluhan tampak adanya 

peningkatan pemahaman peserta penyuluhan tentang fungsi jalan, adanya keragaman pengguna, 

prinsip penggunaan jalan, serta upaya untuk menghindari konflik pemanfaatan jalan antarwarga di 

perumahan. 

ruang publik, jalan, arahan pemanfaatan ruang jalan, perumahan   

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 

dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris  

Kata kunci maksimal 5 kata 
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ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

The desk study, which included theoretical and empirical reviews, indicates the need for public 

education on the use of public spaces in residential areas. Various types of public spaces can be 

found in these areas, such as parks, streets, sidewalks, fields, etc. Road networks are a type of public 

space commonly experiencing conflicts in space utilization among its users. While detailed 

guidelines for road usage exist, they are not clearly understood by the community in practice. 

Therefore, it is necessary to conduct "Public Education on Road Usage Guidelines in Residential 

Areas to Mitigate Conflicts Among Users," focusing on the use of roadways in the RW 04 Keluraan 

Kayuringin Jaya area, South Bekasi Subdistrict, Bekasi City. Roads intended for public use are often 

utilized for private purposes, such as parking, business activities, event venues, and more. The 

results of the public education showed an increased understanding among participants regarding 

the function of roads, diversity of users, principles of usage, and efforts to avoid conflicts in the 

utilization of road space 

public space, road, guideline use of road, housing   

Keywords maximum 5 words 
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 

Syukur alhamdulillah dengan telah tersusunnya laporan serta produk/output kegiatan PKM yang 

meliputi hak cipta dan artikel jurnal. Dalam perjalanan pemilihan materi PKM, terjadi pemilihan 

substansi yang berangkat dari pertimbangan masalah real yang dialami secara umum oleh 

masyarakat di perumahan berupa konflik penggunaan ruang publik. Di lapangan yang paling 

mendesak dan terasa mengganggu adalah pemanfaatan ruang jalan. Oleh karena itu, penyuluhan 

diarahkan pada arahan penggunaan jalan dalam meredam konflik antarpenggunanya di perumahan. 

Pada kasus/mitra terpilih juga dirasakan terkait dengan konflik penggunaan jalan. Dapat dijumpai di 

lapangan, badan jalan digunakan selain untuk pergerakan, juga digunakan untuk menempatkan pot 

tanaman, parkir kendaraan, tempat bermain anak, bahkan sebagai tempat hajatan/kenduri.  Kegiatan 

PKM ini ditujukan untuk mengubah kondisi kurangnya pemahaman masyarakat warga perumahan 

dalam rangka menekan konflik antarpengguna jaringan jalan. 

Terima kasih kami sampaikan kepada mitra PKM, FALTL, dan LPPM Universitas Trisakti yang telah 

memfasilitasi kegiatan PKM ini. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 

1.1. Latar belakang 

Kelurahan Kayuringin Jaya terletak di Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi. Kelurahan ini 

berpenduduk 58.182 jiwa yang berasal dari berbagai suku (Betawi, Sunda, Jawa, dll.). Dapat 

dijumpai di kelurahan ini berbagai kebiasaan masyarakat, seperti kebiasaan bersama membuat 

makanan tape ketan atau uli untuk acara tertentu atau saat berkumpul. Selain itu adalah kebiasaan 

pengajian selama 3 malam ketika ada anggota/warga meninggal, pengajian syukuran atas suatu hal 

yang didapat seperti saat khitanan, pengajian sebelum nikah, dll. Dari sisi budaya, nilai-nilai etika 

di lingkungan ini cukup baik dan saling peduli satu sama lain. Saat bertemu dengan orang yang 

dikenal saling menegur sapa, hadirnya orang-orang terdekat saat mengadakan acara pesta atau 

pengajian. Kebiasaan tolong-menolong dan bekerja sama antar warga seringkali terwujud dalam 

kerja bakti dan warganya pun menyempatkan diri utuk hadir dalam kerja bakti tersebut. Dari sisi 

kelembagaan telah dibentuk Forum Komunikasi Rukun Warga (FKRW) Kelurahan Kayuringin 

Jaya serta diresmikannya sekretariat baru pada bulan Maret 2023 di Kantor Kelurahan dengan 

menggelar syukuran dan santunan anak yatim. Di samping itu, kelurahan Kayuringin termasuk 

salah satu wilayah yang strategis untuk membuka ladang usaha karena terletak di tempat yang 

ramai di pinggir kota dan kebanyakan orang membuka usaha di sepanjang jalan untuk 

meningkatkan kondisi ekonomi keluarga.  

 

Gambaran RW 04 di kelurahan ini serupa dengan gambaran Kelurahan Kayuringin umumnya.  

Penduduk RW 04 berasal dari berbagai latar belakang, mulai dari suku Jawa, Sunda, Betawi, 

hingga Tionghoa. Penduduk RW 04 umumnya bekerja sebagai karyawan swasta, pedagang, dan 

buruh. Mayoritas penduduk RW 04 beragama Islam.  

 

Fasilitas umum di RW 04 Kelurahan Kayuringin Jaya cukup lengkap, antara lain: Taman bermain 

anak, Posyandu, Masjid, Mushola, Sekolah dasar, dan Sekolah Menengah Pertama. Di RW 04 

terdapat beberapa masjid dan mushola yang digunakan untuk beribadah oleh warga. Selain itu, 

terdapat juga sarana beribadah umat agama lainnya. Warga RW 04 umumnya hidup rukun dan 

saling membantu. Mereka sering mengadakan kegiatan bersama, seperti gotong royong, pengajian, 

dan perayaan hari besar keagamaan. 
 

 
Gambar 1.1 Wilayah RW 04 Kelurahan Kayuringin Jaya, Bekasi 
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Keadaan lingkungan RW 04 Kelurahan Kayuringin Jaya secara umum tergolong cukup baik. 

Lingkungannya bersih dan terawat, dengan banyak tanaman hijau di sekitar rumah-rumah 

warga. Jaringan jalan di lingkungan RW 04 sebagian cukup lebar dengan lebar rata-rata 6 

meter. Kondisi jaringan jalan cukup baik. Jalan-jalan di lingkungan RW 04 sudah beraspal, 

sehingga memudahkan akses transportasi warga. Selain itu, jalan-jalan di lingkungan RW 04 

juga sudah dilengkapi dengan trotoar, sehingga nyaman untuk dilalui pejalan kaki. 

 

1.2. Masalah 
Perumahan di RW 04 merupakan perumahan yang dibangun perumnas (Perumnas 1 Kayuringin) 

yang sudah berusia puluhan tahun. Seiring dengan perkembangan ekonomi penghuninya, warga 

yang memiliki kendaraan pribadi seperti sepeda motor dan mobil makin bertambah. Hal ini 

berakibat pada meningkatnya kebutuhan ruang parkir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

Gambar 1.2 Pemanfaatan Ruang Jalan Perumahan di RW 04 

Di lapangan dijumpai beragam penggunaan badan jalan di perumahan: parkir kendaraan, tempat 

menyimpan pot tanaman, pergerakan penjual makanan, tempat berkumpul/duduk-duduk, tempat 

bermain anak, tempat menyimpan peralatan rumah tangga, tempat berjualan (dengan menyimpan 

meja berjualan), dan lain-lain. Pengguna jalan di perumahan meliputi pejalan kaki, pengendara 

sepeda, pengendara kendaraan bermotor (sepeda motor, mobil), anak-anak (bermain), dan 

pengguna lainnya. Kondisi seperti ini menunjukkan bahwa setiap pengguna memiliki hak untuk 

menggunakan jalan dengan aman. Tuntutan atas hak dari masing-masing pengguna menimbulkan 
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konflik penggunaan ruang jalan antarwarga. Konflik penggunaan jalan perlu diredam agar tidak 

mengganggu kohesi sosial yang sudah terbangun. Dengan demikian perlu penyuluhan arahan 

penggunaan jalan di Perumahan dalam meredam konflik pemanfaatan antar pengguna.  

. 
1.3. Tujuan 

Tujuan penyuluhan ini adalah untuk memberi pemahaman dan arahan penggunaan ruang jalan 

kepada penghuni perumahan di RW 04 Kelurahan Kayurangin untuk meredam konflik 

pemanfaatan ruang jalan di perumahan. 

. 

1.4. Manfaat  
Peserta penyuluhan dapat menggunakan pengetahuan hasil penyuluhan dalam mengatur 

penggunaan badan jalan untuk berbagai keperluan warga.  

 

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 
Untuk meningkatkan pemahaman warga sebagai pengguna jalan adalah dengan melaksanakan 

penyuluhan tentang arahan penggunaan jalan di perumahan dalam meredam konflik pemanfaatan 

antarpengguna jalan.   

 

1.6. Khalayak Sasaran 
Khalayak sasaran penyuluhan adalah warga RW 04 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi 

Selatan, Kota Bekasi. Tabel 1.1 menunjukkan peserta penyuluhan di RW 04 yang berasal dari 

berbagai RT mulai RT 001 sampai RT 010. 

Tabel 1.1 Peserta Penyuluhan 

Nama peserta penyuluhan Alamat rumah 

A Fauzi Jl. Mujair Raya No. 174, RT 004 

Agus Widodo Jl. Tenggiri 12 No. 209 RT 007 

Anggoro RT 001 

Annur Majnur Jl. Tenggiri 12 No 217 RT.007 

Dewi Mayasari Jl. Tenggiri V No. 421 RT 002 

Endah Hariyani Jl. Mujair Raya 161 RT 005 

H. Darpin Jl. Tenggiri 3 No. 10  

Hadi Syahbani Jl. Tenggiri 9 RT 005 

Harjono MM Mareng Jl. Tenggiri 6 No. 8, RT 009 

Heri Sumanto Jl. Mujaer 3, RT 010 

Hj Nuroni Jl. Tenggiri 3/110, RT 006 

Irwan Mulyana Jl. Tenggiri 13 No. 232 RT. 008 

Jum Sagita Jl. Tenggiri I No. 8 RT 001 

Lies Dharma Pratiwi Jl. Mujair 2 No. 258 RT 003 

Listya N Jl. Tenggiri Raya No.53, RT 004 

Mardiyati Jl. Tenggiri I No. 8 RT 001 

Meinita Jl. Tenggiri 13 No. 232 RT 008 

Mulyani Jl. Tenggiri 5/422, RT 002 

Nani Suheni Jl. Mujaer 2 No. 266 RT 003 

Nur Leilawati Jl. Tenggiri 13 No. 238 RT 008 

Nurhayati Ningsih Jl. Mujair 4/320 RT 004 
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Panusunandi Jl. Tenggiri V No. 86 RT 002 

Puji Nurhayati Jl. Tenggiri 5 No. 11 RT 009 

Purwanto Jl. Tenggiri Raya RT 002 

Rahma Mayza Jl. Tenggiri 8 No. 114 RT 006 

Ratna Komala Wati Jl. Mujair 7 No. 356 RT 008 

Retno Handayani Jl. Mujaer III No. 300A RT 010 

Risfi Yanti Jl. Mujair I No. 52 RT 003 

Rita Tenggiri RT 2 

Roro Suprapti Jl. Tenggiri 12 No. 213 RT 007 

Rusiyati Jl. Mujair I No. 49 RT 003 

Salwawah Jl. Tenggiri 5 No. 80, RT 002 

Sari Astuti Jl. Tenggiri V 422, RT 002 

Soewarsono Jl. Mujair 4/311, RT 004 

Suratmi Jl. Mujair 4 RT 004 

Syamsul Jl. Mujair 3 RT 010 

Tati S Tenggiri Raya No. 53, RT. 002 

Ulfa Jl. Tenggiri 5 No. 66, RT 002 

 

 

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 
Pembagian kerja anggota tim pelaksana seperti diperlihatkan pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Pembagian Kerja Pelaksana 

No Nama Pembagian Kerja 

1 Dr. Ir. Hanny W Wiranegara, M.T. Menyusun proposal, laporan, ppt, dan 

artikel 

2 Martina Cecilia, S.T., M.Sc Mengurus HKI dan memberi masukan 

materi 

3 Dr. Ir. Anita Sitawati Wartaman, M.Si Memberi masukan materi 

4 Wisely Yahya, S.T., M.P.W.K Menyusun ppt, angket, dan 

membawakan materi penyuluhan 

5 Dr. Ir. Martinus Bambang Susetyarto, M.T Memberi masukan materi 

6 Satrio Maulana Ikhsan Survey lapangan 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 

2.1. Persiapan Kegiatan Secara keseluruhan tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: a) Desk study dan persiapan b) Survey lapangan dan wawancara c) Menyusun materi penyuluhan dan bahan evaluasinya d) Melaksanakan penyuluhan dan evaluasi e) Menyusun laporan dan luaran No Nama Kegiatan Bulan Ke 1 2 3 4 5 6 7 8 1 Desk study dan persiapan x        2 Survey lapangan dan wawancara  X x      3 Menyusun materi penyuluhan dan bahan evaluasinya   x x     4 Melaksanakan penyuluhan dan evaluasi hasil penyuluhan     X    5 Penulisan dan Pembuatan Luaran Wajib     x X X  6 Penyusunan Laporan       X X 

 

Tahap persiapan lebih pada desk study untuk memfokuskan masalah mitra dan substansi penyuluhan 
untuk mereka. Judul kegiatan ini adalah PENYULUHAN ARAHAN PENGGUNAAN RUANG PUBLIK DI 
PERUMAHAN DALAM MEREDAM KONFLIK PEMANFAATAN ANTAR PENGGUNA (RW 04 KELURAHAN 
KAYURINGIN JAYA, KECAMATAN BEKASI SELATAN, KOTA BEKASI). Dari hasil browsing materi terkait 
kondisi wilayah mitra diperoleh gambaran bahwa dijumpai banyak ruang publik di satu sisi dan di sisi 
lain volume materi menjadi terlalu banyak jika semua jenis ruang publik dibahas. Setelah dilakukan 
survey lapangan diperoleh gambaran bahwa yang paling dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari 
adalah jalan. Berdasarkan hal tersebut, maka tahap persiapan diarahkan pada arahan penggunaan 
jalan di perumahan dalam meredam konflik pemanfaatan antar pengguna. Persiapan berikutnya 
meliputi penjadwalan kegiatan penyuluhan, penyiapan materi penyuluhan, serta penyiapan bahan 
untuk evaluasinya 

. 
2.2. Materi Kegiatan Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapan-nya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. Jaringan jalan tersusun atas beberapa hirarki mulai jalan arteri hingga jalan lokal di perumahan.  
 Di level nasional, jalan sebagai bagian prasarana transportasi mempunyai peran penting dalam bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan, serta dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Jalan sebagai prasarana distribusi barang dan jasa merupakan urat nadi kehidupan masyarakat. Jalan di level lokal juga memiliki peran penting baik bagi kehidupan sosial, ekonomi, maupun budaya. Secara sosial, jalan menghubungkan antarwarga sehingga mereka dapat berinteraksi. Dari sisi ekonomi, jalan dapat menunjang kegiatan ekonomi keluarga dalam usaha meningkatkan pendapatan keluarga. 
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Dalam Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006 tentang Jalan telah diatur secara detail terkait dengan bagian-bagian jalan dan fungsinya sebagaimana terlihat pada Gambar 2.1. Bagian-bagian jalan meliputi ruang manfaat jalan (rumaja), ruang milik jalan (rumija), dan ruang pengawasan jalan (ruwasja). Ruang manfaat jalan meliputi badan jalan, saluran tepi jalan, dan ambang pengamannya. 
Ruang milik jalan meliputi ruang manfaat jalan dan sejalur tanah tertentu di luar ruang manfaat jalan. Ruang pengawasan jalan merupakan ruang tertentu di luar ruang milik jalan yang ada di bawah pengawasan penyelenggara jalan. 

 

Gambar 2.1. Bagian-bagian Jalan 

Pada Pasal 62 Undang-undang tentang Jalan disebutkan bahwa masyarakat berhak memperoleh 

manfaat atas penyelenggaraan jalan sesuai dengan standar pelayanan minimal yang ditetapkan serta 

wajib ikut serta menjaga ketertiban dalam pemanfaatan fungsi jalan. Di lapangan  dijumpai fenomena 

penggunaan badan jalan (ruang publik) untuk kepentingan pribadi sehingga mengganggu fungsi 

utama jalan sebagai jalur pergerakan bagi kepentingan umum. Berikut contoh beberapa penggunaan 

jalan untuk kepentingan pribadi di perumahan: 

- Terjadi penggunaan badan jalan untuk parkir kendaraan bermotor roda empat seiring dengan 

meningkatnya kondisi ekonomi keluarga penghuni. 

- Berkembang tradisi penggunaan badan jalan dengan menggelar tenda sebagai tempat 

penyelenggaraan kenduri/hajatan pesta pernikahan/dll sehingga meniadakan fungsi pergerakan 

secara sementara  

- Terjadi renovasi rumah dengan melampaui garis sempadan bangunan (GSB) sehingga 

mengganggu pandangan di dalam pergerakan.  

Fenomena penggunaan ruang publik (badan jalan) untuk kepentingan pribadi terjadi karena 

umumnya anggota masyarakat belum memahami hak-hak atas ruang publik dan arahan 

pemanfaatannya sesuai dengan peraturan.  

 

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 
2.3.1 Diagram Alir Pelaksanaan 

 

 
Desk studi 

dan 

Persiapan 

Survey 

lapangan dan 

wawancara 

Menyusun 

Materi 

Penyuluhan 

Pelaksanaan 

Penyuluhan 

dan Evaluasi 

Penyusunan 

Laporan dan 

Luaran 
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Dimulai dengan pelaksanaan desk studi yang meliputi pelaksanaan kajian teoritik dan kajian empirik. 

Interseksi antar ke duanya diperoleh ancang-ancang topik penyuluhan. Selanjutnya dilakukan 

persiapan sebelum dilaksanakan survey lapangan dan wawancara pada target group penyuluhan 

(mitra). 

Survey lapangan dan wawancara dilakukan untuk mendapatkan fokus masalah sekaligus konfirmasi 

atas topik penyuluhan yang akan dilakukan. Survey lapangan diarahkan untuk memperoleh 

gambaran lebih detil tentang kondisi lingkungan fisik lingkungan (jaringan jalan, pemanfaatan badan 

jalan, sebaran kegiatan di pinggir jalan) serta wawancara untuk memperoleh masukan dari mitra 

terkait latar belakang sosial-ekonomi penghuni RW 04. 

Setelah mendapat konfirmasi topik penyuluhan dan target audience disusun materi power point 

untuk penyuluhan dan bahan untuk mengevaluasinya. Selanjutnya diselenggarakan pelaksanaan 

penyuluhan, evaluasi hasil penyuluhan, penyusunan laporan, dan penyelesaian semua luaran 

(laporan PKM, hak cipta, dan artikel jurnal). 

 

2.3.2 Teknologi Pelaksanaan 

Teknologi diartikan sebagai metode dan peralatan yang digunakan dalam melaksanakan 

penyuluhan. Teknologi yang digunakan dalam pelaksanaan penyuluhan Arahan penggunaan ruang 

publik di perumahan adalah: 1) pertemuan tatap muka yang memungkinkan transfer materi dan 

dialog dengan target group yang menjadi mitra PKM; 2) materi yang disampaikan dengan 

menggunakan power point dan materi printing sehingga mudah dibaca; 3) peralatan yang digunakan 

meliputi infocus, layar, laptop, dan sound system; 4) ruang untuk penyelenggaraan penyuluhan.  

… 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 
Kinerja yang telah dicapai oleh Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Trisakti meliputi: 

publikasi karya ilmiah PKM di jurnal terakreditasi maupun tidak terakreditasi, memfasilitasi 

perlindungan hasil PKM dalam hak kekayaan intelektual (Haki), memfasilitasi masukan bagi bahan 

ajar dan bahan penelitian, menjamin target capaian jumlah kegiatan PKM yang perlu dilakukan per 

tahun, menjamin adanya PKM yang memiliki nilai komersial, meningkatkan sitasi hasil karya PKM 

dosen, serta menjamin PKM dilaksanakan sesuai dengan payung RIPPM. 

 

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 
Untuk memberi arahan penggunaan ruang publik di perumahan kepakaran yang diperlukan adalah 

perumahan, transportasi, land use, prasarana kota, dan perancangan ruang publik. 

Tabel 3.1 Kualifikasi Tim 

No Nama Kepakaran/roadmap Tugas 

1 Dr. Ir. Hanny W Wiranegara, M.T. Housing Menyusun proposal, laporan, 

ppt, dan artikel 

2 Martina Cecilia, S.T., M.Sc Transportation Mengurus HKI dan memberi 

masukan materi 

3 Dr. Ir. Anita Sitawati Wartaman, 

M.Si 

Land Use Memberi masukan materi 

4 Wisely Yahya, S.T., M.P.W.K. Prasarana Kota Menyusun ppt, angket, dan 

membawakan materi 

penyuluhan 

5 Dr. Ir. Martinus Bambang 

Susetyarto, M.T. 

Perancangan Tapak Memberi masukan materi 

6 Satrio Maulana Ikhsan - Survey lapangan 

 

 

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 
Dalam kegiatan penyuluhan, fasilitas yang diperoleh dari fakultas dan prodi berupa SDM dan 

peralatan. Tendik diperlukan membantu saat pelaksanaan penyuluhan meliputi: persiapan ruang 

penyuluhan, pemasangan spanduk, penyiapan sound system, menyiapkan daftar presensi peserta, 

dan membagikan konsumsi bagi peserta. Peralatan pendukung meliputi laptop, sound system, layar 

dan infocus. 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 
Bagi peserta yang telah mengikuti penyuluhan, hasil yang dicapai berupa meningkatnya pemahaman 

tentang penggunaan jalan dengan mempertimbangkan banyaknya pengguna lain sehingga paham 

untuk mereduksi konflik antarpengguna badan jalan. Dengan disampaikan prinsip di dalam 

penggunaan jalan, bagian-bagian jalan, fungsi jalan, keragaman pengguna, serta contoh-contoh 

konflik pemanfaatan jalan di perumahan.  

Komunitas yang terlibat adalah warga RW 04 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, 

Kota Bekasi. Secara umum, kondisi jaringan jalan memiliki lebar yang cukup dilalui mobil satu arah, 

sementara pemilikan kendaraan baik motor dan mobil cukup menonjol. Di sisi lain di sana-sini dapat 

dijumpai warga yang memanfaatkan badan jalan untuk menyimpan pot tanaman, sehingga lebih 

mengurangi kapasitas jalan untuk fungsi pergerakan. Dengan mengenal keragaman pengguna jalan 

dengan pemungsian sesuai kepentingannya, melalui penyuluhan ini warga menjadi lebih paham di 

dalam penggunaan jalan dengan mengetahui prinsip yang harus diingat sebagai pengguna jalan.  

Bagi pelaksana, dengan menyelenggarakan kegiatan penyuluhan ini, setidaknya telah terjadi transfer 

of knowledge yang dibutuhkan masyarakat di dalam kehidupan sehari-hari terkait dengan 

pemanfaatan badan jalan di perumahan.  

 

4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 
Pada bagian ini diuraikan tentang ketercapaian hasil kegiatan penyuluhan dengan menguraikan 

perbandingan hasil pre-test dan post-test yang diselenggarakan dengan metode angket singkat. 

Berikut uraian tingkat ketercapaian hasil dengan menguraikan hasil angket yang ditujukan kepada 

peserta penyuluhan sebelum dan sesudah mendapat materi penyuluhan. Hasilnya sebagai berikut: 

1. Jalan hanya diperuntukan bagi kendaraan bermotor seperti mobil dan motor. 

Jalan di perumahan berperan multifungsi, tidak hanya diperuntukan bagi pergerakan kendaraan 

bermotor seperti mobil dan motor. Pertanyaan diajukan untuk memeriksa pemahaman peserta 

penyuluhan. Jawaban yang tepat untuk pertanyaan nomor satu adalah butir b (Salah). Hasil pre-test 

(sebelum penyuluhan), peserta yang menjawab dengan tepat sebanyak 36,8%. Sementara yang 

menjawab keliru sebanyak 57.9%, sisanya 5,3% menjawab tidak tahu.  

 

Hasil post-test (setelah penyuluhan), peserta yang menjawab dengan tepat menjadi 74,3%. Peserta 

yang sebelumnya menjawab tidak tahu menjadi nihil. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pemahaman peserta penyuluhan tentang peruntukan/penggunaan jalan di perumahan. 
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Gambar 4.1 Respon Peserta atas Pertanyaan-1 

 

2. Trotoar tidak masalah jika digunakan untuk selain pejalan kaki, seperti untuk parkir atau 

pengendara sepeda motor. 

Bagian trotoar pada jaringan jalan di perumahan bergantung pada tipe rumah yang dilayani. 

Umumnya berupa jalur pejalan kaki yang ditandai secara visual dengan marka jalan. Penggunaan 

trotoar atau jalur pejalan kaki, khusus untuk pergerakan pejalan kaki (pedestrian). Pertanyaan yang 

diajukan diarahkan untuk mencek penggunaan trotoar atau jalur pejalan kaki di perumahan. 

Pertanyaan yang diajukan adalah: Trotoar tidak masalah jika digunakan untuk selain pejalan kaki, 

seperti untuk parkir atau pengendara sepeda motor. Jawaban yang tepat untuk pertanyaan nomor 2 

adalah butir b (Salah), karena trotoar jika digunakan oleh selain pejalan kaki dapat membahayakan. 

Pada saat pre-test, peserta yang menjawab tidak tahu sebesar 7,9% dan menjawab keliru sebanyak 

15,8%. Hasil post-test, peserta yang tidak tahu menjadi 0%, tetapi bergeser menjadi keliru. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada peserta rupanya istilah “trotoar” masih kurang familiar di antara 
peserta yang menjadi penyebab keraguan, sehingga memberi jawaban keliru. Hasil ini dapat 

menunjukkan pula masih adanya anggapan merupakan hal lumrah menggunakan trotoar untuk parkir 

atau untuk pergerakan sepeda motor. 
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Gambar 4.2 Respon Peserta atas pertanyaan-2 

 

3. Fungsi sekunder jalan di perumahan adalah untuk tempat anak-anak bermain 

Materi penyuluhan menyampaikan perihal fungsi jalan di perumahan. Di samping fungsi utama, 

dijumpai fungsi sekunder jalan, salah satunya menjadi ruang bermain anak-anak. Pertanyaan 

nomor-3 berbunyi: Fungsi sekunder jalan di perumahan adalah untuk tempat anak-anak bermain. 

Jawaban ang tepat adalah butir a (Betul).  

 
Gambar 4.3 Respon Peserta atas pertanyaan-3 

Hasil pre-test menunjukkan peserta yang menjawab dengan tepat sebanyak 44,7%, sementara 

yang menjawab tidak tahu cukup banyak sebesar 52,6% dan tidak tahu 2,7%. Hasil post-test 

menunjukkan adanya kenaikan persentase peserta yang menjawab tepat menjadi 74,3%, yang 
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menjawab keliru turun menjadi 25,7%, serta peserta yang tidak tahu menjadi nihil. Perhatikan 

Gambar 4.3.  Hasil ini menunjukkan suatu peningkatan pemahaman para peserta penyuluhan.  

 

4. Jalan digunakan sebagai tempat parkir adalah contoh konflik penggunaan jalan. 

 
Gambar 4.4 Respon Peserta atas pertanyaan-4 

 

Peserta penyuluhan diharapkan memahami contoh-contoh tentang konflik penggunaan jalan 

dalam kehidupan sehari-hari di perumahan. Pertanyaan yang diajukan untuk men-test nya 

adalah: Jalan digunakan sebagai tempat parkir adalah contoh konflik penggunaan jalan. Jawaban 

yang tepat untuk pernyataan tersebut adalah butir a (Betul). Hasil pre-test menunjukkan 84,2% 

peserta menjawab dengan tepat, 13,2% peserta menjawab tidak tahu, dan sisanya 2,6% 

menjawab keliru. Hasil post-test, peserta yang menjawab tepat menjadi 91,4%, yang menjawab 

keliru 8,6%, serta yang menjawab tidak tahu menjadi nihil. Perbandingan sebelum dan sesudah 

penyuluhan menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman. Perhatikan Gambar 4.4. 

 

5. Membangun tenda untuk hajatan adalah contoh konflik penggunaan jalan 

Contoh lain yang menunjukkan konflik penggunaan jalan yang sering terjadi di perumahan adalah 

pembangunan tenda untuk hajatan. Merupakan suatu yang sudah dianggap lumrah, membangun 

tenda dengan menutup jalan yang menyulitkan pengguna lain (pergerakan/lalulintas), sehingga 

perlu ditanamkan pemahaman tentang contoh konflik penggunaan jalan oleh peserta 

penyuluhan. 
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Gambar 4.5 Respon Peserta atas pertanyaan-5 

 

Gambar 4.5 memperlihatkan hasil test sebelum dan sesudah penyuluhan. Pertanyaan yang 

diajukan adalah: Membangun tenda untuk hajatan adalah contoh konflik penggunaan jalan. 

Jawaban yang tepat adalah butir a (Betul). Sebelum dan sesudah penyuluhan dijumpai kenaikan 

persentase peserta yang menjawab tepat, dari 68,4% menjadi 94,3%. Terjadi penurunan peserta 

yang menjawab keliru dan menjadi nihil peserta yang tidak tahu. Hasil ini menunjukkan terjadi 

kenaikan pemahaman peserta penyuluhan atas butir pertanyaan-5.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 80% pertanyaan yang diajukan 

menunjukkan hasil terjadi kenaikan pemahaman peserta atas materi penyuluhan.  

 

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 
Dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan dijumpai adanya faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Beberapa faktor pendukung adalah: sifat ramah tamah dari local leader di dalam 

menerima tim penyuluh; antusiasme peserta untuk mengikuti penyuluhan yang ditunjukkan oleh 

adanya pertanyaan yang diajukan; tersedianya ruang yang memadai; tersedianya pendukung 

dalam penyelenggaraan (seperti adanya warga yang bergerak dalam penyediaan konsumsi).  

Faktor penghambat yang dijumpai hanya factor lokasi mitra yang cukup jauh, sehingga perlu 

perencanaan yang matang di tahap persiapan.  

  

4.4. Luaran yang Dihasilkan 
Luaran kegiatan penyuluhan ini meliputi: 1) hak cipta atas materi presentasi penyuluhan; dan 2) 

artikel jurnal yang berjudul: Peningkatan Pemahaman Fungsi Jalan untuk Meredam Konflik 

pemanfaatannya di Perumahan 
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4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 
Bidang keilmuan ketua tim adalah housing/perumahan. Memandang perumahan sebagai sistem 

di dalamnya terkandung elemen manusia (sebagai individu dan kelompok), prasarana, 

sarana/fasilitas, dan unsur lingkungan alamiah (air, tanah, iklim, hewan, tumbuhan, dll.). Ruang 

publik seperti jalan termasuk ke dalam elemen prasarana. Setiap elemen dalam sebuah sistem 

saling berkaitan satu sama lain.  Fokus substansi dalam materi penyuluhan adalah tentang 

hubungan antara elemen prasarana jalan dengan elemen manusia sebagai kelompok, dalam hal 

ini adalah komunitas. Kualitas komunitas yang paling utama adalah kohesi sosial. Kohesi ini akan 

pudar jika terjadi konflik antar anggota komunitas di dalam pemanfaatan jalan. Oleh karena itu 

perlu dikenalkan tentang fungsi jalan, bagian-bagian jalan, pengguna jalan, prinsip penggunaan 

jalan, dan mengenal macam-macam konflik yang terjadi serta solusinya.  

 

Gambar 4.6 Materi Dikjar terkait Materi Penyuluhan 

Terkait dengan dikjar, beberapa mata kuliah yang terkait dengan materi penyuluhan, yang 

diampu oleh anggota tim penyuluh adalah:  

1. Pengantar Perumahan (Hanny) 

2. Perencanaan Perumahan (Hanny) 

3. Prasarana Wilayah dan Kota (Martina, Wisely) 

4. Transportasi (Martina) 

5. Sistem Informasi Perencanaan (Anita) 

Sebagai contoh materi dikjar pada mata kuliah Pengantar Perumahan dan Perencanaan 

Perumahan yang terkait dengan materi penyuluhan ini. Perhatikan Gambar 4.6. 

Road map penelitian ketua tim berfokus pada neighbourhood.  Mitra di dalam kegiatan 

penyuluhan adalah RW 04 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi. 

Rukun Warga merupakan contoh dari neighbourhood. Salah satu kualitas komunitas 



15 
#laporanCKMEC3H8M7K1X4SETOK5CRHRKSKG5DCC# 

 

neighbourhood seperti telah disebutkan adalah kohesi sosial. Kohesi sosial perlu dirawat oleh 

anggota komunitas. Di lapangan dapat terjadi konflik antar warga dalam penggunaan ruang-

ruang publik, salah satunya jalan. Berikut adalah roadmap penelitian ketua tim. 

 

Gambar 4.7 Road Map Ketua Tim Penyuluh dengan kata kunci Neighbourhood 

Pada roadmap tampak sedang diteliti tentang Factors affecting Willingness to Walk of Planned 

Housing Residents yang juga berkaitan dengan jalan.  

Terkait dengan program kreativitas mahasiswa adalah  artikel karya mahasisw yang terbit pada 

jurnal Sinta-2 berkaitan dengan pemanfaatan ruang komunal di rusunami, seperti diperlihatkan 

Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8. Potongan Artikel Karya Mahasiswa pada Jurnal Sinta-2 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

Hasil kegiatan penyuluhan menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman terkait prinsip penggunaan 

jalan, pengetahuan bagian-bagian badan jalan di perumahan dan fungsinya, pengenalan berbagai 

konflik pemanfaatan jalan antarpengguna serta solusi yang ditawarkan untuk meredamnya. 

Saran perlu memperluas pengetahuan tentang pemanfaatan dan pemungsian jalan ke berbagai 

pengguna dari berbagai golongan usia mengingat peserta penyuluhan masih didominasi oleh orang 

tua, sementara pengguna anak-anak dan remaja belum banyak yang terlibat. Pada hal mereka 

termasuk pada golongan pengguna jalan yang sangat aktif.  
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 

… 
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 

Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 
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Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 

--- 

 


